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Abstract 

The water supply (0 support the development and human needs need to 'be guaranteed for 
the sustainable condition. Decreased water availability and increased water demand has 
occurred in Konawe Regency Somheast Sulawesi Provim:e . 1n order to the management for 
water supply in Konawe Regency can take place in a sustainable condition, it is necessary to 
apply the c.:oncept af sustainable developmcnt through the conservation of waler resources. 
This study aims to analyze the sustainabiliry of the status of water management for sustainable 
water supply in Konawe Regency, and analyze the important factors that affect the sustainability 
of water management in the Konawe Regency. The ana lytical method used isa Multi 
Dimens ional Scaling called Rap-Konawe. The results are expressed in terms of index and 
status of sustainability. The analysis on the five dimensions indicate that the ecological 
dimension is sustainable enough (52 . 36%~), economic dimension is less sustainable (36.93%), 
social dimens ion is less susta inable (34.16%), technology dimension is .less sus tainable 
(35.39%), and institutional dimension is less sustainable (35.39%). There was 12 attributes 
need to be taken care immediately because of the sensitive affect on the increase of index and 
sustainability status . 

Keywords: sustainabi lity, raw water, MOS, leverage analysis 

1. Penda/llllulln Iebih dari 10.000 hektar sawah di \Vilayah irigasi 
Pas oka n air untuk me ndukung berjalannya Wawotobi terendam banjir. Pada rahun yang sarna 
pembangunan dan berbagai kebutuhan manusia dari bulan September sam pai November lerjadi 
perlu dijamin kesinambungannya, terutama yang kekeringan dengan debit III inimum rata~rata 10,6 mll 
berkaitan dengan kuantitas dan kualitasnya sesuai detik yang menyebaokan leb ih dari 5.000 hektar 
dengan yang dibutu h ka n.Oleh karena itLl , sawah di wilayah iriga s i Wawotobi tidak 
sumberdaya air yang ada peril! dikdola secara mendapalkan pasokan air yang cukup. Pada bulan 
berkelanjutall. Sistem pengelolaan sumberdaya air September tahuo 2003 debit minimum sungai 
berkelanjut an merup akan sistem penge\olaan Konaweha ada lab 27 m'/detik, poda tahun 2006 dan 
sumberdaya ai r yang didesain dan dikelala serta 2008 debit minimum bulan September menjadi 23 m'l 
bel'kontribusi penuh terhadap tujuan masyarakat detik dan 20 I11 J/detik. Jika kecenderungan penurunan 
(sosial dan ckonomi) saat ini dan masa yang akan ioi berlanjut, maka diperkirakan akan terjad i defisit 
datang, dengan tetap mempcrtahankan kelestarian air pada musim kema.au di Kabupaten Konawe (Sub 
aspek ekologisnya (Loucks, 2000). Dinas PU Pengairan Provo Sullra, 20 I 0). 

Peruba han penggunaan laha n didu ga Agar pengelolnan air baku di Kabupaten 
mengakibatkan teljadinya penurunan debit minimum Konawe dapat berlangsung secara berkelanjutan , 
dan peningkatan debit maksimum di Kabupaten maka perlu diterapkan konsep pembangunan 
Konawc. Fakta menulljukkan bahwa pada bulan Mci berkelanjutan atau slIslainahle development. 
tahun 2000 debit air sekitar J80 m'/delik menycbabkan Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan 
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yang dapat memenuhi kebutuhan sekarang tanpa 
harns mengorbankan kemampuan generasi yang akan 
datang untuk rnemenuhi kebutuhannya sendiri 
(Brundtland Rep0l1, 1987). Substans i dari konsep ini 
adalah tujuan sosial. ekonom: dan lingkungan dapat 
berjalan secara bersama-sama.Dalam penerapannya. 
tujuan pembangunan berkelanjutan tidak hanya 
terbatas pada tiga dimensi yaitu dimensi ekologi. 
dimensi ekonomi dan dimens i sosial, tClapi dapat 
b e rkemban g ses uai dengan ke buluhan dan 
keragaman dari masing-masing daerah atau wilayah 
yang diteliti . 

Dalam penelitian ini. pendekatan yang 
digllnakan untuk mengetahui keberianjlltan 
pengelolaan air baku di Kabupaten Konawe 
rnengg unakan lima dimensi. Hal ini dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek yang 
mempengaruhi proses pengelolaan air baku di 
Kabupaten Konawe . Adapun kelima dimensi yang 

digunakan adalah dimensi ekologi, dimensi ekonomi, 
dimensi sos ial, dimensi teknologi dan dimen si 
keiembagaan.Penelitian ini bertujuan untuk(l } 
menganalisis tingkat keberlanjl'tan penge lolaan ai r 
baku di Kabupaten Konawe, dan (2) menganalis is 
faktor-faktor pcnling yang mempe ngaruhi 
keberlanjutan pengelolaan air baku di Kabupaten 
Konawe. 

2. Metotle Penelltlan 
Penelitian ini dilaksanakan sciama satu tahun mulai 
bulan Maret 20 12 sampai pada bulan Februari 20 13 , 
dan berlokasi di Kabllpaten Konawe Provin s i 
Sulawesi Tenggara. Luas Kabupalcn Konawe adalah 
666.652 H.. alau 17,48 person dari luas wilayah daralan 
Sulawes i Tenggara yang tCl'dir i dari 30 daerah 
administrasi Kecamalan. Lokasi peneiilian sepcrti 
terlihat pada Gambar I. 
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Gambar I . Lokasi penelilian di Kabuparen Konawe Provins i Sulawesi Tenggara 
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Jeni. dan Sumber Data 
Surnber data yang digunakan adalah data primcr 

dan data sekunder.Data primer diperoleh melalui 
kegiatan sUlVey lapangan, wawancara pakar (indeplh 
interview), dan pcngisian kuesioner.Sedangkan data 
sekunder diperoleh melailli penelusuran literatllr 
hasil-hasil penelilian, studi puslaka, laparan dan 
dakumen dari berbagai instansi yang berhubungan 
dengan bidang penelilian. 

Metode Analisis 
Melode analisis yang digunakan yailu (I) 

software pengembangan melode Rap-Fish yang 
diberi namaRapid Appraisal for Konawe Water 
Re.'ources (Rap-Kanawe) melalui melOde Multi 
Dimensianal Sealling (MDS) untuk menilai indeks 
dan slalUs keberlanjulan pengelalaan air baku di Kab. 
Konawe, (2) analisi-s leverage untuk mengetahui 
atribut-atribut scnsilif yang berpengaruh terhadap 
indeks keberlanjutan di masing-masing dimensi. (3) 
analis is Monte Carlo digunakall untuk rnenduga 
peng.ruh galal pada selang kepereayaan 95 persen. 
Nilai indeks MOllte Carlo dibandingkan dengan njlai 
indeks MDS.Penenluan nilai Slress dan kaefisien 
dClcnninasi (R2) yang berfungsi untuk Illengetahui 
perlu tidaknya pcnarnbahan atribut dan 
rnencerminkan keakuralan dirne!lSi yang dikaji 
dengan keadaan yang sebenarnya. 

Teknik ordinasi Rap-Konawc dengan metode 
MDS dilakukan melalui beberapa tahapan, yailu: (I) 
pcnentuan atribut pada seliap dimensi keberlanjutan 
dan rnendefinisikannya melalui kajian pus taka dan 
pengamatan lapangan. Dalam pellclitian ini mcncakup 
44 atribut padaS dimensi yang dianalisis, yailu 13 
alribut dimcnsi ekologi, 8 atribut dimensi ekonorni, 7 
atribut dirncnsi sosial. 9 atribut dirnensi teknologi , 
dan 7 alribul dimensi kelembagaan; (2) Penilaian 
setiap alribul dal.m skala ordinal (skaring) 
berdasarkan hasil survei lapangan; (3) Analisis 
ordinasi dengan MDS unluk menentukan posisi 
status keberlanjutan pada setiap dimensi dalam skala 
indeks keberlanjul.n; (4) Menilai indcks dan stalus 
keberlanjulan pad a seli.p dimensi; (5) Melakukan 
sensitivity analysis (leverage analysis) untuk 
mencntukan peubah yang sensitif mempengaruhi 
kebedanjutan ; (6) Analisis Monle Carla unluk 
memperhitungkan dimensi ketidakpastian 
(Kavanagh. 200 I; Pilcher dan David, 200 I). Pada 
analisis dengan MDS juga dilakukan analisis 

leverage, anal isis Mante Caria, penenluan nilai Stress 
dan kaefisien delenninasi (R'). Skala Indeks 
keberlanjutan sistern yang dikaji rnernpunyai selang 
o persen - 100 persen , seperti yang lertera pada 
Tabel I. 

Tabel I.Kalegori Indeks dan Slalus Keberlanjulan 

NiI.i Indeks Kategori 

0,00 - 25,00 Buruk (Iid.k berkelanjutan) 
25,0 I - 50,00 Kurang (kurnng berkelanjlllan) 
50,01-75,00 Cukup (eukup berkelanjulan) 
75,0 I - 100,00 Baik (berkelanjulan) 

Analisis leverage dalam MDS dilakukan unluk 
mengetahui atribul yang sensitifdan intervensi atau 
perbaikan yang per!u dilakukan. A tri bur yang sensitif 
diperoleh berdasarkan hasil analisis leverage yang 
terlihat pada perubahan Root Mea" Sqllare (RMS) 
ordinasi pada sumbu x. Semak in besar perubahan 
RMS maka semakin sensitifperanan atribut rersebut 
terhadap peningkalan slalus keberlanjulan. 

Analisis Monte Carlo digunakan unlUk 
rnenduga pcngaruh galat pada sc\ang kepercayaan 
95 persen.Nilai indcks Monte Carlo ini dibandingkan 
dengan indeks MDS.1\ilai Stress dan koeflsien 
detenninasi (R2) berfungsi untuk mengetahui ~erlu 
tidaknya penarnbahan atribut dan mencemlinkan 
keakuralan dimensi yang dikaji dengan keadaan 
sebenatnya. Lebih lanjul Fauzi dan Anna (2005) 
rnenambahkan bahwa nilaiS-Stress ya ng rendah 
menunjukkan goO(!fil. sedangkan nUai S-Strcss yang 
tinggi menunjukkan sebaliknya. Menurut Kavanagh 
dan Pilcher (2004 ), madel yang baik (hasil analisis 
eukup baik) adalahjika nilai S-Slress kurang dari 0,25 
(S<0,25), dan R' mendekali I (100%). 

3. HIUiI d,," Pemb"IIaslIll 
Berdasarkan hasil anal isis menggunakan Rap­

Konawe menunjukkan bahwa· indeks keberJanjutan 
dari dime"si ekalogi 52,36% (eukup berkelanjutan); 
dimcnsi ekonomi 36 .93% (kurang berkelanjutan), 
dimensi sasial 34, I G% (kurang berkelanjulanJ. 
dimensi leknalagi 35,39% (kurang berkelanjlllan), dan 
dimensi ketembagaan 35,39% (kurang berkebnjwan). 
Agar seliap dimensi tcrsebut berkelanjutan pada 
masa yang akan dalang, maka afribut-atribut(kondisi 
eksisting) dari masing~rnasil1g dimensi yang scnsitif 
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perlu dilakukan intcrvensi atau perbaikan. Nilai dari 
masing-masing dimensi keberlanjutan (Kite diagram) 
disajikan pada Gambar2 . 
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Gambar2.lndeks keberlanjutan pengelolaan air 
baku di Kabupaten Konawe 

3,\ Keberlanjutan Dimensi Ekologi 
Hasil anal isis dengan menggunakan Rap­

Konawe tel'hadap 13 atribul, diperoleh nilai indeks 
keberlanjutan untuk dimensi ekologi sebesar 52,3 6 
berarti cukup berkelanjutan (indeks terletak di antara 
nilai 50,00 . 74,99). Nilai indeks keberlanjutan ini 
menunjukkan kondisi ekologi di Kabupaten Konawe 
cukup baik.Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
ekologi wilayah uotuk mendukullg aktivi'as di 
wilayah tersebut cukup berkelanjutan . 

Berdasarkan analisis leverage terhadap atribut 
ekologi pada Gambar 3 diatas, diperoleh 3 (tiga) 
atribu.t yang dinilai sensitive terhadap tingkat 
keberlanjutan dari dimensi ekologi yaitu: I). 
Pengembangan sllmber air baku untuk penyediaan 
air bersih (RMS ~ 3,04), 2). Pemanfaatan lahan 
tenladap kualitas air baku (RMS ~ 2,58), dan 3). Tinggi 
permukaan air tanah (RMS ~ 2,28 ). Perubahan 
terhadap ke-3 leverage factor ini akan mudah 
berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan 
terhadap nilai indcks keberlanjutan dimensi ekologi. 

Pengemba.gan Sumber Air Baku untuk 
Penyediaan Air Bersih 

Kabupaten Konawe mempunyai beberapa 
sungai yang cukup potcnsial sebagai bahan baku 
air minum. Namun hanya sungai dengan debit air 
yang kecil saja yang sudah dimanfaatkan. Saat ini 
sungai Lambuya dimanfaatkan sebagai sumber air 
baku untuk PDAM Konawe yang m.elay~ani Kota 
Unaaha, Kec . Wawotobi dan sekitarnya. Dari hasil 
analisis penilaian atribut dalam skala ordinal 
menunjukkan bahwa pengembangan sumber air baku 
untuk penyediaan air bersih memberikan pengaruh 
signifikan terhadap status keberlanjutan dimensi 
ekologi dengan nilai sebesal' 3,04. Kondisi tel'sebut 
menggambarkan bahwa sumber air baku untuk 
penyediaan air bersih di Kab. Konawe masih peril! 
dicari altematif baru selain sumber air baku yang 
sudah ada saat ini. 
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PDAM Konawe saat illi ban. memanfaatkan 2 
(dua) sumber air yaitu sungai Lambuya dengan 
kapasilas 200-300 I iter/detik dan kualitas cukup baik 
di mu sim kemarau dan agak keruh di Inllsim 
penghujan, serta kont inuitas di l11usim kemarau 
sekitar 200 liter/detik , dan sungai Meluhu untuk IKK 
Meluhu dengan kapasitas 100-200 liter/detik dan 
kualitas cukup baik dimusim kemarau dan agak keruh 
dimusim penghujan se rta kontinuitas dimusim 
kernarau sekitar 100 Iiter/detik. 

Alih Fungsi Lahan Terhadap KualitasAir Baku 
Dcngan se makin bcrtambahnya jumlah 

penduduk disekitar DAS Konaweha memberikan 
pengaruh terhadap perubahan tata guna lahan yang 
pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap sis lem 
hidrologi yang ada lcrkait dengan ketersediaan ai rdi 
DAS Konaweha.Dari'hasil anal isis penilaian atribut 
dalam skala ordinal menunjukkan bahwaalih fungsi 
lahan terhadap kualitas air baku memberikan 
pengaruh signifikan tcrhadap statu s keberlalljutan 
dimensi ekologi dellgan nilai scbesar 2,5 8. Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa kesesu aia n 
pemanfaatanlahan di \Vilayah DAS Konaweha "tidak 
sesuai" peruntukannya. 

Kondis i lailan disekitar DAS Konaweha pada 
ulllumnya benlpa lahan pertanian carnpuran, hutan, 
sawah. savana dan sema k.Namun demikian seiring 
dengan bel1ambahnya waktu danjullliah penduduk , 
lahan dikawasan hutan banyak beralih fungsi 
menjadi areal (anatllan perkebunan mente, kakao dan 
ke lapa sawit (perambahan hutan) di Kabupaten 
Konawe.Akibat dari aktifitas pembalakan liar dan 
pembukaan lahan 1I0luk perkebunan te rse but 
menyebabkan meningkatnya luas lahan kritis di DAS 
Konaweha. 

Tinggi Permukaan AirTanah 
Sumberdaya air tanah yang ada di daerah 

penelitian baik air tanah be bas, air permukaan 
maupun air tanah dalam . secara umum telah 
dirnanfaa(kal1. Air pcrl11ukaan berllpa slingai telah 
dimanfaatkan umuk bendungan dan atau pengairan 
bagi persawahan di kabuparen Konawe yaitu 
bendung Wawotobi yang dilakukan dengan 
membendung aJiran air sungai Konaweha, Selain itu. 
sunga i Konaweha juga telah dimanfaatkan oleh 
Perusahaan rDaerah Air Minum (POAM) untuk 
mernenuhi kebutuhan air bers ih di Kota Kendari dan 

sckitamya . Sedangkan s ungai Lambu ya 
dimanfaatkan oleh PDAM Kab. Konawe untuk 
pemenuhan kebutuhan air minum di kota Unaaha 
dan sekitamya , 

Dari hasil anatisis penilaian atribut dalam skala 
ordinal mcnunjukkan bahwa konservasi air yang 
rendahyang berdarnpak pada tinggi permukaan air 
tanahlll emberikan pengaruh signifikan terhadap 
status keberlanjutan dimensi ckologi dengan nilai 
scbesar 2,28 . Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa turunnya permukaan air I. anah sangat 
dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran masyarakat 
tentang upaya konservasi sumberdaya air. Air tanah 
bebas sejauh ini dipergunakan oleh masyarakat 
umurn untuk keperluan sehari-hari, sedangkan air 
tanah dalam dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan 
dan kantor serta sarana 1I1TI1im lainnya melolui SUi11ur 
bor, namun kenyataann ya penggunaan air lanah 
untuk keperluan diatas dilakukan secara berlebihan 
dan tidak terkendali, sehingga di musim kemarau 
ban yak sumur yang mengalami penurunan debit air 
yang signifikan. 

3.2 Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 
HasH anal isis dengan menggunakan Rap-Kona we 
terhadap 8 atribut, dipcroleh nilai i ndek s 
keberlanjutan untuk dimensi ekono mi sebesar 36,93 
berarti kurang berkelanjutan (indeks terletak di 
antara nilai 25,00 • 49,99). Berd.sarkan analisis 
leverage terhadap atribut ekonomi, d iperoleh 2 (dua) 
atribut yang dinilai se ns itif terhadap tingka ( 
keberianJutan dad dimcnsi ekonomi yaitu: I). Tingkat 
keuntungan PDAM (RMS =3,55). dan 2). Penyerapall 
tenaga kerja (RMS = 3,54). Perub.han terhadap ke-2 
leverage factor ini akan mlldah berpcngaruh tcr.hadap 
kenaikan atau penurunan tcrhadap nilai indeks 
keberlanjutan dimensi ckonomi. Adapun hasi l anal isis 
leverage disajikan pada Gambar 4. 

Tingkat Keuntungan PDAM 
Secara umum PDAM berbeda dengan perusahaa..n 
swasta mumi yang sl'laiu berorientasi pada profit 
semata.Namun dalam menjalankan fungsinya PDAM 
hanls mampu mernbiaya i sendiri dan berllpaya 
mengelnbangkan tingkat pelayanannya disarnping 
mampu memberikan sumbangan pembangunan 
berupa PAD kepada pcmerintah daerah . 

Pelayanan air bcrsi h di Kabupaten Konawc 
yang dilayani oleh Perllsahaan Daerah Air Minum 
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(PDAM) saat ini baru mencakup 4 (em pal) kecamatan 
yaitu: Kec. Un.aha, Kec. Wawotobi, Kec. Lambuya, 
dan Kec. Meluhu. lumlah pelanggan .ir minllm di 
K.bupaten Konawe sampai t.hun 2012 tercatat 
sebanyak 1.351 pelanggan.Dari jumlah tersebul 
volume air yang disalurkan mencapai 195.639 mJ 

dengan nilai penj ualan air sebesar Rp. 
485.225.691.Ditinjau dari komposisi penggunaannya 
yang terbanyak adalah p~nggunaan rumah tangga 
sekitar 95,59 persen atau sebesar 182.691 m'. 
Sedangkan untuk penggunaan terbesar berikutnya 
adalah instansi pemerintah sebesar 5.216 m' (2,67%), 
tempot peribadatan dan sosial lainnya 4.950 mJ 

(2,53%), serta loko dan perusahaan/ industri sebesar 
1.027 m' (O.90%)(SPS Kabup.ten Konawe 20 13). 

Dad hasil analisis penilaian atribut dalam skala 
ordinal menunjukkan bahwa tingkat keuntungan 
PDAM memberik.n pengaruh signifikan terhadap 
status keberlanjutan dimensi ekonomi dengan nilai 
sebesar 3,55. Kondis i tersebut menggambarkan 
bahwa tingkat keuntungan perusahaan daerah air 
min·um terkajt dengan usaha pemanfaatan sumber 
air baku untuk penyediaan air bersih di Kabupaten 
Konawe masih "sangat kecil", sehingga belulll dapat 
memberikan keuntungan bagi pemerintah daerah. 

Penyerapan Tenaga Kerja. 
Pennasalahan yangdihadapi oleh PDAM Kab. 

Konawe dalam hal operasionalnya adalah luasnya 
wilayah kOla dengan kondisi perm.ukiman yangjuga 
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Gambar 4.Indeks Status Keberlanjulan dan Atribu! Pengllngkit Dimensi Ekonomi 

terse bar secara tidak merata, sehingga memerlukan 
investasi biaya yang besar untuk membangun 
jaringan distribusi PDAM di Kab. Konawe. Dari hasil 
anal isis peni ,laian atribut dalam skala ordinal 
menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja 
memberikan pengaruh signifikan terhadap status 
keberlanjutan dimensi ekonomi dengan nilai sebesar 
3,54. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa 
penyerapan tenaga kerja dalam pengelolaan air baku 
belum memberikan solusi terhadap pennasalahan 
yang dihadapi oleh PDAM Kab. Konawe. 

3.3 Keberlanjutan Dimensi Sosial 
Hasil analisis dengan rnenggunakan Rap­

Konawe terhadap 7 atribut , diperoleh nilai indeks 
keberlanjutan untuk dimensi sos ial sebesar 34, 16 
berarti kurang berkelanjutan (indeks terletak di 
antara nilai 25 ,00-49,99) . Serdasarkan anal isis 
leverage terhadap atribut sosial diperoleh 2 (dua) 
atribut yang dinilai sensitive terhadap tingkut 
keberianjutan dari dimensi sosial yaitu : I). Motivasi 
dan kepedulian masyarakal terhadap u~aya 
perbaikan iingkungan, rehabilitasi hulan dan lahan 
unn* kelestarian sumber air baku (RMS ~4,94), dan 
2). Tingkat pendidikan fonnal masyarakat (RMS ~ 
3,73)_ Perubahan terhadap ke-2 leverage factor ini 
akan mud.h berpengaruh lerhadap kenaikan atau 
penurunan terhad.p nil.i indeks keberlanjut.n 
dimensi sosial. Adapun hasi l ana l isis leverage 
disajikan pada Gam bar 5. 
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GambaI' 5.Indeks St.tus Keberlanjutan d.nAtribut Pengungk it Dimensi Sosi.1 

Moliva.; dan Kepedulian Masyarakal Terhadap 
Upaya Perbaikan Lingkungan, Rehabilila.i Hulan 
dan Lahan Unluk Koleslarian Sumber Air Baku 

Poran DAS Konoweha terhadap Kabupatcn 
Konawe dan sckilamya antara lain adalah sebagai 
s um bel' air untuk keperluan pertanian ( irigas i), 
sumber air baku untuk air minutll . daerah tangkapan 
air (clIfchmem area), dan sebagai pengendali banjir. 
Peran penting tersebut dewasa ini mulai tt:rancam 
oleh menurunnya kualitas DAS Kunawcha akibat 
kegiatan masyarakat yang cenderung tidak peduli 
dan mcrusak lingkungan DAS Konaweha. 

Dari hasil anal isis penilaian atribut dalam skala 
ordinal mcnunjukkan bahwa motivasi dan kepedulian 
masyarakat terhadap upay. perbaikan lingkungan, 
rchabilitasi hutan dall lahan untuk 'kelestarian sWllber 
air baku di kawasan DAS Konaweha memberikan 
pengaruh signifikan tcrhadap status kebcrlanjutan 
dimensi sos ial dengan nilai scbcsar 4,94. Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa pemahaman dan 
kepedulian masyarakal terhadap kelestarian >umber 
daya air terkait dengan pem.nfaatan sumber air baku 
untuk penyediaan ail' bcrsih berkcianju(an "mas ih 
kurang". 

Pembuangan lim bah pesl isida dari aktifitas 
penanian dan limbah domestik mcnimbulkan 
pencemaran air sungai , kegiatan penggalian bahan 
galian golongan C yang cenderun& merusak badan 
sungai Konaweha dan sungai Lahumbuli memicu 
lerjadin ya erosi dan tanah )on gsor.Ak t ifi tas 
pembalakan lia r di hulu sUllgai Konaweha dao 
Lahumbuti turut mcmbcrikan andil dalam terjadinya 
banjirdi Kab.Konawe dan Kota Kendari. Pengelolaan 

d.acrah sempadan sunga i yang tidak sesuai dcngan 
ketentuannya, serta berbagai ak tifitas masyarakat 
yang merusak lainnya merupakan gambaran bahwH 
masih rendahnya tingkat pemahaman dan kepedulian 
masyarakat terhadap upaya perbaikan lingkungan , 
rehabilitasi hUlan dan lahan unnok ke lestarian sumber 
air baku. 

Tingkal Pendidikan formal Masyarakat 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar 

dalam kehidupan , se bagai faktor yang sangat 
dominan dalam pembentukan dan pengembangan 
sumber daya manu sia (SDM).Pendidik.n selain 
begitu penting dalam mengatasi dan mellg ikuti 
tantangan perkembangan zaman, juga membawa. 
pengaruh positif terh adap perkembangan berbagai 
bidang kehidupan lainnya .Oleh karena itll tidaklah 
mengherankan apabila sektor pendidikan senantiasa 
mendapat banyak perhati.n. Di bidang pendidikan 
salah satu tantangan yang dibadapi , adalah 
bagaimana menciptakan sistem pendidikan untu~ 
semua(aspek wilayah dan ekonomi), ya itu sistem 
pendidikan yang dapat menjawab tantangan ekonomi 
masyarakal, se rta pe rsebaran penduduk yang 
sebagian besar berada di wilayah-wilayah pelosok 
yang memungk inkan pelayanan pendidikan belum 
sepenuhnya merata, kualitas pendidikan yang masih 
lerbata s, dan belum terj angkau bag i se luruh 
ma syarakat. (RPJJM Bidang PUlC ipra Karya 
Kab.Konawe, 2009). 

Dari hasil analisi, penilaian atribut dalam skala 
ordinal mcnunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
ronnal masyarakat mernberikan pengaruh signifikan 
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terhadap status keberlanjutan dimcnsi sosial dengan 
nilai sebesar 3,73 . Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa lingkal pendidikan formal masyarakat di 
Kab.Konawe masih "belum merala". 

3.4 Keberlanjutan Dimensi Teknologi 
HasH anali s is dengan menggunakan Rap­

Konawe terhadap 9 atribut, diperoieh nilai indeks 
keberlanjutan unruk dimensi teknologi sebesar 35.39 
berarti kurang berkelanjutan (indeks terletak di 
antara nilai 25 ,00 - 49,99). Berdasarkan analisis 
leverage lerhadap alribulleknologi diperoleh 3 (Iiga) 
atribut yang dinilai sensitive lerhadap tingkal 
keberlanjulan dad dimen,i leknologi yailu: I). 
Tingkat pelayanan air bersih PDAM (RMS ~ 3,86), 
dan 2).Teknologi penanganan limbah (RMS ~ 3,50), 
dan 3). Kondisi drainase di kawasan rermukiman 
(RMS ~ 3,40). Perubahan lerhadap ke-3 leverage 
faclor ini akan l11udah berpengaruh lerhadap kenaikan 
alau penurunan lerhadap nilai indeks keberlanjutan 
dimensi teknologi. Adapun hasil analisis leverage 
disajikan pada Gambar 6. 

Tingkat Pelayanan Air Benih PDAM 
Sislem pela ya nan yang baik lerhadap para 

pelanggan akan memberikan citra produk yang baik, 
yang pada akhimya sangat mempengaruhi tingkal 
permintaan atas produk atau jasa yang ditawarkan . 
Dari hasil anal isis penilaian atribut dalam skala ordinal 
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan air bersih 
POAM memberikan pengamh signifikan terhadap 
status keberlanjutan dimensi teknologi dengan nilai 
sebesar 3,86. Kondisi lel'sebut menggambarkan 
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bahwa lingkal pelay.nan air bers ih PDAM terkail 
dengan pemanfaatan sumber air baku untuk 
penyediaan air bersih '"masih rendah". 

Fakta dilapangan memperlihatkan air sering 
macet berhari-hari tanpa pemberitahuan yangjelas" 
kondisi air yang kotor, dan keluhan pelanggan yang 
tidak segera ditangani merupakan fenomena 
penmasalahan yang dihadapi oleh pelanggan POAM 
Kab. Kon.we.Kurang berkualitasnya layanan POAM 
pada pelanggan dapat dilihat dari tekanan air yang 
rendah, aliran air yang tidak kontinyu, dan tingginya 
angka kebocoran dalam sistem perpipaan di PDAM 
Kab.Konawe . 

Teknologi Penanganan Limbah 
Kabupaten Kunawe merupakan daerah 

pertaniall dim ana sebagian besar aktifitas 
masyarakatnya adalah bertani sehingga penggunaan 
pupuk dan pestis ida sangat berpotensi sebagai 
sumber pencemar terhadap air sUllgaLSeiain itu, 
pertambangan di sekitar DAS Konawcha dan 
pcmbuangan air lim bah domestik yang berasal dari 
masyarakat yang bermukim di sepanjang aliran 
sungai juga sangat berpotensi dalam menceman 
sungai.Dari hasil anal is is penilaian atribut dalam 
skala ordinal menunjukkan bahwa tekno'iogi 
penanganan lim bah memberikan pengaruh signifikan 
terhadap status keberlanjutan dimensi IOI,nologi 
dengan nilai sebesa r 3,50. Kondi s i tersebut 
menggambarkan bahwa teknologi penanganan 
limbah terkait dengan usaha pemanfaatan sumber 
air baku unluk penyediaan air bersih berkelanjutan 
"belum optimal". 
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Berdasarkan data Kemente rian Lingkungan 
Hidup tallUn 2007, bahwa kondisi perairan alau slalus 
mulu air pada DAS Konaweha lermasuk dalam 
kategodcemar-ringan.Kondisi mutu air sungai saat 
ini tidak mengaiami perubahan secara signifikan. 
Merujuk pada Peraturan Pemerintah RI No. 82 talmn 
200 I tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air, sungai di 
Kab.Konawe diklas ifikasikan sebagai badan air kelas 
Ill. (Laporan Kualilas Air Badan Lingkungan Hidup 
Konawe, 2011). 

Teknologi Resapan Air di Kaw3s3n Permukiman 
Krisis ketersediaan air bersih yang te lah Icrjadi 

di beberapa daerah di Indonesia cenderung semakin 
rneningkat , dan dapat terjadi pada daerah lainnya 
tcnnasuk di Kab.Konawe.Disamping itu. kekeringan 
pada musim kemarau dan banjir pada rnusim hujan 
secara rutin menimpa kita.Masalah terse but 
dianlaranya disebabkan oleh kesalahan dalam 
pengelolaan daefah aliran slIngai dan juga kerusakan 
lingkungan yang tcrus betjalan sekarang ini.Dari hasil 
anal isis peniiaian atribut dalam skala ordinal 
menunjukkan babwa kondisi tekno)ogi resapan air 
di kawasan permukiman memberikan pengaruh 
signifikan terhadap status keberlanjutan dimensi 
teknologi dcngan nilai sebesar 3,40. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa kondbi teknoiogi resapan 
air di kawasan pelmukiman terkait dengan usaha 
pemanfaatan sllmber air baku ulltuk penyediaan air 
bersih berkelanjulan masih "belum optimal" dalam 
penerapannya dilapangan . 
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Permasalahan genangan dan banjir berada pada 
kawasan kabupaten yang mempunyai intensitas 
kawasan terbangull cukup tinggi , yang umumnya 
berada pada jalur jalan ulama kabupalen.Belum 
adany. kebijakan yang berpihak pada lingkungan 
dan masih lemahnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya penerapan teknologi resapan air di 
kawasan permukiman menyebabkan belum 
teratasinya pennasalahan genangan dan banjir di 
Kabupaten Konawe. 

3.5 Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan 
Hasil anal isis dengan menggunakan Rap­

Konawe lerhadap 7 alribul, diperoleh nil"i indeks 
keberlanjutan untuk dimensi kelembagaan sebesar 
35 ,39 beral1i kurang berkelanjulan (indeks lerlelak 
di anlara nilai 25 ,00 - 49,99). Berdasarkan anal isis 
leverage tel'hadap atribut keiembagaan diperoleh 2 
(dua) atribut yang dinilai sensitive terhadap tingkat 
keberlanjutan dari dimensi keiembagaan yaitu: i). 
Rezim pengelolaan air bersih (RMS ~ 2,23), dan 2) . 
Ketersediaan perangkat hukum adatll()cal wisdom 
(RMS ~ 1,43). Perubahan lerhadap ke-2 leverage 
factor ini akan mudah berpenga1'l1h lerhadap kenaikan 
atau pcnurunan terhadap nilai indeks keberlanjutan 
dimensi kelembagaan. Ad'apun hasil analisis leverage 
disaj ikan ,pada Gambar 7. 

Rczim Pengeioiaan Air Bersih 
Perusahaan Daerah Air M inum (PDAM) Unaaha 

adalah sebuah perusahaan daerah yang bergerak di 
bidang jasa pelayanan air bersih yang berslalus 
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BUMD. Pengelolaan sarana air bcrsih yang telah 
dibangun pada mulanya dikelola oleh Badan 
Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupatcn Dali II 
Kendari , melalui Perda No. 10 Tahun 19971anggal26 
Mei 1997 tenlang pendirian PDAM Kabupalen Dati 
II Kendari. Selanjutnya pada tanggal I Januari 200 I 
berlaku Undang-Undang No. 22 tentang Otonomi 
Daerah, onaka PDAM Kabupaten Doti 11 Kendari 
berubah menjadi PDAM Kabupaten Kendari (Cabang 
Unaaha), dan kini menjadi PDAM Kabupaten 
Konawe. 

Dari has il anal isis penilaian atribut dalam skala 
ordinal menunjukkan bahwn rezim pengelo.laan air 
bersih member.ikan pengaruh sig,nifikan terhadap 
status keber lanjutan dirnensi keJembagaan dengan 
nHai sebesar 2,23. Kondisi lersebut menggambarkan 
bahwa rezirn pengelolaan air bersih terkait dengan 
usaha pemanfaatan sumber air b ak u Ul1tuk 
penyediaan air bersih berkeianjutan dan pe layanan 
terhadap pelanggan masih "belum optima'" sehingga 
perlu ditingkalkan lugi agar mampu mengembangkan 
tUngka t pelayunannya dan mampu memberikiln 
sumbangan pernbangunan kepada pemerintah 
daerah . 

Ketersediaan Perangkat Hukum AdatfLocal 
Wist/olll. 

Dal alll kehidupan sosial pad a su ku Tolaki, 
terdapal perangkat benda ada I yang disebut KALO 
SARA . Yang merupakan daya perekat yang sangat 
kual untuk mempe rk o koh kehidupan sosial 
kemasyarakatan.Keberadaan "KA LOSARA" sebagai 
kebudayaan Tolaki merupakan cenn in cipta, rasa dan 
karsa yang bertujuan menciptakan harmonisasi 
keh idupan masyarakat. Perwujudan kearifan lokal 
ma sya rakat terhadap lingkungan dap a l 
diimplementasikan dnlnm nilai-nilai sosial , nOllna adat 
iSliadat, etika. sistem kepercayaan, pula penataan 
ruang tradisional , serta penerapan peralatan dan 
teknologi sederhana yang ramah lingkungan. 

Penduduk Kabupaten Konawe didominasi olch 
suku Tolaki .Sebagian dari rnasyarakat Tolaki masih 
tradisian al dan menggantungkan hidupnya dari 
mengelola sumber daya alam (Adijaya, 2007).Sampai 
saa t ini suku Tolaki memiLiki keyakinan dan tradisi 
(kearifan lokal) untu.k menjaga dan mernelihara 
kelestarian hulan yang terus diwariskan ke anak cueu 
mereka . Pernyataan ini dimaknai dari pepatah 

hm omhiara pombahora ronga anahoma anD 
dllnggll opitu IIIruna" yang diartikan seeara harfiah 
bahwa secara individu dan kekeluargaan rnasyarakat 
adatTolaki harus dapal memelihara dan melestarikan 
Iingkungan alam yang dimilikinya sampai lapis 
ketujuh aoak eueu mereka (Sannadan & Tawulo, 2007). 

Dari hasil analisis penilaian atribut dalam skala 
ordinal menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat 
hukum adatl/oeal wisdom memberikan pengaruh 
signifikan rerhadap stat us kcberlanjutan dimensi 
ke lembagaan dengan nj lai sebesar 1,43 . Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa ketersedi aan 
perangkat hukum adatllocal wi.fdom terkait dengan 
usaha pemanfaatan sumber air baku berkelanjutan 
masih ·'belum optimal" dalam menyentuh ak ar 
persualan pengelolaan sumberdaya nir di Kabupaten 
Konawe. 

3,6 Status Keberlanjutan Pengelolaan Air Baku di 
Kabupaten Konawe 
Ana,lisi s multidimensi terhadap status 

keberlanj utan untuk penge lolaan air baku di tingka t 
Kabupaten menunjukkan ni Jai indeks keberlanjutan 
sebesar 41 ,40 at a u dikategorikan kurang 
berlce lanjulan , ini berarli pe ngelolaan air baku 
berkelanjutan di Kab. Konawe saal ini berada pada 
status Icurang berkelanjutan.Status kuran g 
berkelanjutan di wilayah penelitian disebabltan oleh 
rendahnya nilai indeks keberlanjutan dari 5 dirnensi 
yang dinilaLDimana hanya dimensi ekologi yang 
rnernpunyai kinerja cu kup berkelanjutan, sedangkan 
empat dirnensi lainnya dimensi ekonomi. dirnensi 
sosial , tcknoJogi dan dimen s i keJembaga a n 
menunjukkan kinetja yang kurang berkelanjutan. 

Analisis terhadap 44 atribut yang berasal kelima 
dirnensi (ek.ologi, ekonomi, sos ial , teknologi , da,n 
kelcmbagaan) rnenghasi lkan 12 atributyang berperan 
sebaga i faktor pengungki t (leverage factor) yang 
berada di setiap dimensi seeara parsial (Tabel 2). 
U ntuk meningkatkan s tatu s keberlanjutan 
pengelolaan air baku di wilayah peneiitian maka ke­
12 atribut lersebllt perJu dilakukan intervensi, ya itu 
I (satu) atribut perlu dikurangi atau dikendalikan 
intensitas perkembangannya, lO (sepu'Juh) atribut 
perlu ditingkatkan inlen sitas kegiatannya, dan I 
(satu) at ribut perlu dikendalikan dan direneanakan 
perk ern bangannya seearn baik. 

222 221 



; 

Ridw(ln Adi SUF)IQ, dkk. : Allali.fi.f Status Keberlafljulan Pengelolllllil Air Baku di Kob. Konawe ..... 
Jurl1/l 

Tabel 2.Atribut pengungkit dimensi-dimensi keborlanjutan Tabel 

No. Dimensi Keberlanjutan Alribul(Faktor Pengungkit) NilaiRMS 

Dimen 
I. 	 Dimensi Ekologi I. Pcngembangan sllmber air baku unluk 3,04 

pcnyediaan air bersih 

2. 	 Alih fungsi lahan lerhadap kuaJilas air baku 2,58 EJ 
3. 	 Tinggi pcnnukaan air l3nah 2,28 EJ 

2. 	 Ditnensi Ekonomi 

3. 	 Dimens i Sosial 

4. Dimensi Tcknologi 

5. Dimensi Kelembagaan 

I. Tingkal keunlungan PDAM 	 3,55 

2. Penyerapan len!lga kerja 	 3,54 
I. 	 Motivasi & kepedulian masyarakal 4,94 

terhadap upaya perbaikan lingkungan , 
rehab ilitas i hutan dan lahan untuk 
kelestarian sumber air baku 

2 	 Tingkal pendidikan formal masyarakal 3,73 
I. 	 Tingkat pelayanan air bersih PDAM 3,86 
2. 	 Teknologi penanganan limbah 3,50 

3. 	 Teknologi resapan air di kawasan pennukiman 3,40 
I. 	 Rezim pengelolaan airbersih 
2. 	 Ketersediaan perangkat hukum adatJ 

local wisdom 

2,23 
1,43 

Alribut yang perlu dikurangi alau dikendalikan 
intensitas perkembangannya adalah Alih fungsi lahan 
lerhadap kualitas air baku. Airibul yang perlu 
ditingkatkan intensitas kegiaumnya karena saat ini 
sudah ada namun perkembangannya masih belurn 
oplimal dalam impl eme ntasiny a adalah: 
Pengembangan sumber air baku untuk penyediaan 
airbersih; Tiugkal keuntungan PDAM; Penyerapan 
lenaga kcrja; MOlivasi dan kepedulian masyarakal 
terhadap upaya perbaikan lingkungan , rehabilitasi 
hutan dan lahan untuk kelcslarian sumber ai r baku; 
Tingkat pendidikan formal masyarakat ; 1'ingkal 
pclayanan air bcrs ih PDAM; Tcknologi penanganan 
limbah; Teknologi resa pan air di kawasan 
pennukiman; dan Kctersediaan perangkat hukum 
adatl local wisdom. Sedangkan atribut yang perlu 
dikendalikan dalam pelaksanaan kegiatann),a dan 
perlu direncanakan perkembangannya dengan lcbih 
baik lagi di masa tnendatang adalah Rezim 
pengelolaan air bcrsih. 

3.7 	 Analisis Montc Carlo 

Metnperhalikan hasi l anal isis Monle Carlo dan 
ana l isis MDS pada tarafkepercay.an 95%diperoleh 

bahwa nilai lndeks Keberlanjutan Pengelolaan 
Air Baku Berkelanjulan di Kabupalen Konawe 
menunjukkan adanya selisih nitai kedua analisis 
tersebut sangat kecil (0,30 %). Ini bcrarti bahwa 
model analisis MDS yang dihasilkan memadai 
untuk menduga nilai indcks pengelolaan air baku 
berkelanjutafl di K"bupalen Konawe. Perbcdaan 
nilai yang sangat keeil in i menunjukkan bahwa 

kesalahan dala1ll proses analisis dapat diperkecil 
atau dihindari. K esa lahan yang disebabkan 
pcmberian skaring pada setil-tp atribut, varia ~i 

pemberian skoring yang bersifat l1lultidimens i karcna 
adanya opini yang berbeda retati[ keeil, proses 
anal isis data yang dilakukan secara berulang-ulang 

relatif Slabil, dan kesalahan dalam melakukan inpul 
dala dan dala yang hilang dapat dihindari (Fauzi el 

al. 2005) .Analisis MOille Carlo ini juga dapat 
digunakan seb£lgai mctoda si mula s i untuk 
mengevaluasi dampak kesalahan aeaklgalat (random 
error) dalam ana lisis s tatistik y.:IOg dilakukan 
terhadap seluruh dimensi (Kavanagh dan Pitcher 

2004).Hasil anal isis MDS dan Monte Carlo disajikan 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Perbedaan Indeks Keberlanjutan antMa Rap"Konawe (MDS) dengan Monte Carlo 

I\1S 	 Nilsi Indeks Keberlsnjutan ('!o) 
Dimensi Keberlanjutao Perbedsso(MOS - Me) 

MOS MonteCsrlo 

Eko]ogi 52.36 52.13 023 
Ekonomi 36.93 36.98 0.05 
Sosial 34.16 34.69 0.53 

l Teknologi 35.39 35.66 027 

4 Kelembagaan 48.17 47.82 0.35 

3 
;6 
;0 
10 

s 
13 

,jolaan 
.onawe 
lnaiisis 
bahwa 

emadai 
.ir baku 
·bedaan 
bahwa 

,erkecil 

Dabkan 
varia!:!j 

ii karen" 

3.8 	 Uji Kefepstan Analisi, MUS (goolilless offil) 
Dari hasil anal isis Rap-Konawe diperoleh 

koeflsieo detenninasi (R' J antara 94,08 %" 95 ,28 % 
atau lebih besar dari 80 % atau mendekati 100 %, 
beralli model pendugaan indeks keberlanjutan baik 
dan memadai digunakan (Kavanagh 2(01). Nilai 
stress an tara 0, 14 -0,16. Nilai koefisien detenninasi 
ini mcndekati nilaf95-1 00% dan nilai sfl'ess lebill keei!, 
dari 25% sehingga model analisis MDS yang 
diperoleh memiliki ketepatan yang tinggi (goodness 
offit) untuk menilai indeks keberlanjutan pengelolaan 
air baku berkelanjutan di Kabupaten Konawe 
(Fishelies, 1999). Nilai sIress dan koefisien detelminasi 
hasil analisis Rap-Konawe disajikan pada Tabel4. 

dimensi kelembagaan menunjukkan kinerja yang 
kurang berkelanjutan . 

2) 	 Faktor pengungkil (leverage Iac! ur) 
keberlanjutan penge lolaan air baku 
berkelanjutan di Kab. Konawe diperoleh 
sebanyak 12 atribut berasal dari dimensi ekologi 
3 atribut yaitu (I) Pengembangan sumber air 
baku untuk penyediaan air bersih, (2) 
Pemanfaatan lahan terhadap kualitas air baku, 
(3) Tinggi permukaan air tanah. Dimensi 
ekonomi 2 3lribut yaitu (1) Tingkat keuntungan 
PDAM, dan (2) Penyerapan tenag" ktrja. 
Dimensi sosial 2 atribut yaitu (I) Motivasi dan 
kepedulian masyarakat terhadap upaya 

Tabel4 . Nilai Stress dan Nilai Koefisien Determinasi (Rl) hasil Rap-Konawe 

No. Parameter Dimensi Dimensi IDimensi Dimensi Dimensi 
Ekologi Ekonomi Sosial Teknologi Kelembagaan 

I. Nilai Stress 0,14 0,14 0,15 0,14 0,16 
2. Nilai R' 95,28 94,76 9<1,60 95,01 94,08 

proses 
ig-lIlang 
an input 
Fauzi el 

,a dapat 
untuk 

(random 
lakukan 

Pitcher 
jisajikan 

20 " -) 

4. 	 Simp"lan 
I) 	 Berdasarkan hasil penilaian terbadap 44 atrib"1 

dari kclima dimensi ekologi, ekollomi, sosial, 
kc!embagaan, dan dimensi teknologi pada 
pengelolaan air baku berkelanjntan di Kab. 
Konawe maka kondisi saat ini nilai indeks 
I<eberlanjutannya adalah sebesar 41,40, inj 
berarti pengelolaan air baku berkelanjutan di 
Kab . Konawe saat in i berada pada status 
kurangberkeJanjulon. Dimensi ekologi 
mempunyai kinerja cukup berkelanjutan 
sedangkan empat dimensi lainnya dimensi 
ekonomi, dimensi sosial, dimensi leknologi dan 

perbaikan lingkungan, rehabilitasi hUlan dan 
iahan untuk kelestarian sumber air baku, dan 
(2) Tingkat pendidikan formal masyarakal. 
Dimensi teknoiogi 3 atribut yaitu (I) Tingkal 
pelayanan air bersih PDAM , (2) Teknologi 
penanganan limbah dan (3) Kondisi dr"inase di 
kawasan permukiman . Dan dimensi 
kelemhaga(ln 2 atribut yaitu (i) Rezim 
pcngelolaan air bersih , dan (2). Ketersediaan 
perangkat hukum adaVlocal wisdom. U ntuk 
meningkalkan nilai indeks dari masing"masing 
dimensi keberlanjulan pengelolaan air baku di 
Kabupaten Konawe ke depan maka perlu 
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menjaga kinerja faktm pengungkit yang baik 
dan melakubn intervensi kebijakan perbaikan 
terhadap kinerja alribut faktor pengungkit yang 
buruk, sedang dan yang masih memungkinkan 
untuk ditingkatkan. 
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